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Abstrak
Efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki oleh individu untuk mampu berhasil dalam mengerjakan suatu hal. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap hasil belajar blok Emergency Medicine pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan metode observasional
analitik dan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling yang terdiri dari
170 mahasiswa angkatan akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan kuisioner General
Self Efficacy (GSE) yang terdiri dari 13 item pertanyaan dan data hasil belajar didapatkan dari ujian akhir blok CBT
Emergency Medicine. Data penelitian ini dianalisis mengunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan, terdapat 73
(42,9%) responden yang memiliki efikasi diri sedang, 54 (31,8%) responden memiliki efikasi diri tinggi dan 43 (25,3%)
responden memiliki efikasi diri rendah. Hasil uji chi square didapatkan nilai p 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri terhadap hasil belajar blok Emergency Medicine pada mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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The Relationship between Self Efficacy and Learning Outcome in Emergency
Medicine Block of Final Year Medical Students in Medical Faculty of

Universitas Lampung
Abstract

Self efficacy is an individual’s belief to be able in succeeding of doing something. The purpose of this study was to
investigate the relationship between self efficacy and learning outcome in Emergency Medicine block of final year
medical students in Medical Faculty Of Universitas Lampung. This study used observational analytic and cross sectional
approach. This study, used total sampling technique and consist of 170 final year medical students in Medical Faculty of
Universitas Lampung. This study used General Self Efficacy (GSE) questionnaire, which consists of 13 items of questions
and learning outcome data that is obtained from final block exam CBT Emergency Medicine block. Data of this study were
analyzed with chi square test. The results of this study show 73 (42,9%) respondents have moderate self efficacy, 54
(31,8%) respondents have high self efficacy, and 43 (25,3%) respondents have low self efficacy. The results of chi square
test show that the score of p value is 0.000 (<0.05). There is a relationship between self efficacy and learning outcome in
Emergency Medicine block of final year medical students in Medical Faculty of Universitas Lampung.
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Pendahuluan
Belajar adalah serangkaian proses

kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa
secara sadar sehingga dapat mengakibatkan
suatu perubahan dalam dirinya. Belajar
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan tentang suatu
hal.1 Tujuan akhir dilakukannya proses
pembelajaran salah satunya adalah untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik.2

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
(FK Unila) menerapkan metode Problem Based
Learning (PBL) dalam proses pembelajaran
untuk menjalankan 21 blok yang harus dilalui
mahasiswa selama tujuh semester. Strategi
pembelajaran yang banyak digunakan dalam
PBL, memiliki konsekuensi bahwa  ujian yang
akan dilakukan untuk penilaian hasil belajar
juga banyak.3
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Efikasi diri adalah keyakinan terhadap
kemampuan yang dimiliki untuk dapat
mengerjakan tugas, kuis, ataupun ujian yang
diberikan, terkait dengan suatu materi
pembelajaran.4 Efikasi diri merupakan inisiator
dan faktor penting terjadinya motivasi belajar,
sehingga mampu mempengaruhi dilakukannya
proses-proses yang mengarahkan pada
keberhasilan dalam mendapatkan hasil belajar
yang baik.5 Mahasiswa fakultas Kedokteran
yang memiliki tingkat kecemasan tinggi dan
tugas-tugas yang banyak, akan sangat baik jika
memiliki tingkat efikasi diri tinggi.4

Emergency Medicine merupakan salah
satu dari 21 blok yang harus dijalani
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung. Blok ini terdapat pada tahun
keempat dalam kurikulum pendidikan Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung. Blok
Emergency Medicine mengintegrasikan
seluruh bidang ilmu yang sudah didapatkan
mahasiswa pada tahun-tahun sebelumnya
yaitu Anatomi, Fisiologi, Biokimia, Histologi,
Mikrobiologi, Parasitologi, Patologi Anatomi,
Patologi Klinik, Farmakologi, Farmasi, Ilmu
Penyakit Dalam, Ilmu Kesehatan Anak, Ilmu
Bedah, Anestesiologi, Ilmu Penyakit Kulit
Kelamin, Ilmu Penyakit THT dan Ilmu Penyakit
Mata.6

Blok Emergency Medicine juga sangat
penting bagi mahasiswa, karena setiap lulusan
fakultas kedokteran harus memiliki dasar
dalam kompetensi pengelolaan medis dan
keadaan darurat umum. Blok ini tidak mudah
untuk dijalani, dibutuhkan efikasi diri tinggi
bagi mahasiswa untuk menjalani blok
Emergency Medicine agar bisa mendapatkan
hasil belajar yang baik.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode

observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan September sampai November
tahun 2016, di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung, yaitu angkatan 2013 yang
berjumlah 175 mahasiswa. Kriteria inklusi
penelitian ini berupa mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung,

yaitu angkatan 2013, mengikuti Ujian Akhir
Blok (UAB) Emergency Medicine dan bersedia
menjadi responden. Sedangkan kriteria
eksklusinya berupa mahasiswa yang tidak
hadir saat pengisian kuisioner.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah
efikasi diri. Efikasi diri, dalam hal ini
merupakan keyakinan untuk mampu
menghadapi blok Emergency Medicine
sehingga bisa mendapatkan hasil belajar yang
baik. Efikasi diri berupa data kategorik ordinal
yang diukur dengan menggunakan Kuesioner
General self efficacy (GSE). Kuesioner GSE
terdiri dari 13 item pertanyaan, dengan
kategori ukur terdiri dari rendah, sedang dan
tinggi.

Variabel terikatnya adalah hasil belajar
blok Emergency Medicine. Hasil belajar blok
Emergency Medicine merupakan data
kategorik ordinal yang diperoleh dari data
sekunder, yaitu hasil UAB (Ujian Akhir Blok)
yang terdiri dari nilai A, B+, B, C+, C, D dan E.
Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji chi square, untuk
mengetahui hubungan antara efikasi diri
terhadap hasil belajar pada blok Emergency
Medicine.

Hasil
Jumlah akhir responden pada penelitian

ini adalah 170 mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
yaitu angkatan 2013. Responden tersebut
mengisi 13 item kuesinoer GSE dengan hasil
penelitian yang  menunjukan bahwa efikasi
diri mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung terbanyak
pada kategori sedang (tabel 1).

Tabel 1. Gambaran umum efikasi diri responden.
Efikasi Diri Jumlah Persentase (%)

Rendah 43 25,3
Sedang 73 42,9
Tinggi 54 31,8
Total 170 100%

Hasil analisis pada tabel 2 mengenai hasil
belajar UAB Emergency Medicine menunjukan
bahwa, banyak mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
yang mendapatkan nilai C+ (26,5%),
dibandingkan nilai B (21.8%), E (14,0%), C
(13,5%), B+ (11,8%), D (11,2%), dan A (1,2%).
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Tabel 2. Gambaran umum hasil belajar responden
Hasil Belajar

(UAB Emergency
Medicine)

Jumlah Persentase (%)

A 2 1,2
B+ 20 11,8
B 37 21,8

C+ 45 26,5
C 23 13,5
D 19 11,2
E 24 14,0

Total 170 100%

Analisis bivariat variabel bebas dan terikat
dengan uji chi square pada tabel 3
menunjukan hasil bahwa, mahasiswa yang
memiliki efikasi diri rendah banyak yang
mendapatkan hasil belajar berupa nilai E, yaitu
sebanyak 21 (48,8%) orang. Mahasiswa
dengan efikasi diri sedang, banyak yang
mendapatkan hasil belajar berupa nilai C+,
yaitu sebanyak 32 (43,8%) orang. Mahasiswa
dengan efikasi diri tinggi banyak yang
mendapatkan hasil belajar berupa nilai B,
yaitu sebanyak 18 (33,3%) orang.

Nilai D dan E banyak didapatkan oleh
mahasiswa yang memiliki efikasi diri rendah,
yaitu sebesar 79% dari jumlah keseluruhan
mahasiswa yang memiliki efikasi diri rendah.
Nilai B, C+, dan C banyak didapatkan oleh
mahasiswa yang memiliki efikasi diri sedang,
yaitu sebesar 91,8% dari jumlah keseluruhan
mahasiswa yang memiliki efikasi diri sedang.
Nilai B+, B, dan C+ banyak didapatkan oleh
mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi,
yaitu sebesar 79,6% dari jumlah keseluruhan
mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi.

Hasil ini dapat diasumsikan bahwa,
semakin tinggi efikasi diri mahasiswa maka
nilai hasil belajar yang didapatkannya akan
semakin baik. Uji chi square yang dilakukan
oleh  peneliti menunjukkan hasil nilai p
sebesar  0,000 (<0,05) artinya terdapat
hubungan antara efikasi diri terhadap hasil
belajar blok Emergency Medicine pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung.

Tabel 3. Hubungan efikasi diri terhadap hasil belajar blok Emergency Medicine pada mahasiswa tingkat akhir
fakultas kedokteran Universitas Lampung

Efikasi
Diri

Hasil Belajar
(UAB Emergency Medicine)

Nilai p

A B+ B C+ C D E

n % N % n % N % N % n % N %

0,000Rendah 0 0 8 18,6 1 2,3 0 0 0 0 13 30,2 21 48,8

Sedang 0 0 0 0 18 24,7 32 43,8 17 23,3 3 4,1 3 4,1

Tinggi 2 3,7 12 22,2 18 33,3 13 24,1 6 11,1 3 5,6 0 0

Total 2 1,2 20 11,8 37 21,8 45 26,5 23 13,5 19 11,2 24 14,1

Pembahasan
Hasil penelitian yang dilakukan pada

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Univeritas Lampung angkatan 2013 mengenai
efikasi diri menunjukkan bahwa 73 (42,9%)
dari 170 mahasiswa yang menjadi responden
penelitian memiliki efikasi diri sedang,
sedangkan 54 (31,8%) mahasiswa lainnya
memiliki efikasi diri tinggi dan 43 (25,3%)
mahasiswa memiliki efikasi diri rendah. Hasil
tersebut menunjukan bahwa sebagian besar

responden penelitian berada pada kategori
efikasi diri sedang (42,9%).

Efikasi diri adalah suatu keyakinan untuk
mampu menguasai situasi tertentu dan
merupakan inisiator serta faktor penting
terjadinya motivasi belajar, sehingga mampu
mempengaruhi dilakukannya berbagai proses
yang mengarahkan pada keberhasilan dalam
mengerjakan tugas, kuis, ataupun ujian.7

Efikasi diri pada individu dapat diperoleh,
ditingkatkan, atau diturunkan melalui empat
kombinasi sumber efikasi. Sumber efikasi
tersebut adalah pengalaman keberhasilan diri
sendiri, pengalaman keberhasilan orang lain,
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persuasi verbal dan keadaan psikologis atau
emosi individu.

Pengalaman keberhasilan merupakan
prestasi yang didapatkan individu di masa lalu
dan memiliki pengaruh paling besar untuk
terbentuknya efikasi diri. Pengalaman
keberhasilan ini dinilai dengan melakukan
refleksi diri untuk mengetahui efektivitas
strategi belajar terhadap hasil belajar yang
didapatkan mahasiswa.

Pengalaman keberhasilan orang lain, bisa
didapatkan akibat adanya interaksi mahasiswa
dengan lingkungan sosial. Mahasiswa yang
melakukan pengamatan terhadap
keberhasilan orang lain, yang memiliki
kemampuan sama atau hampir sama dengan
dirinya, akan mampu menigkatkan efikasi diri
yang dimilikinya.4

Persuasi verbal merupakan suatu
komunikasi yang digunakan untuk
mempengaruhi orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan. Persuasi verbal
dapat menyebabkan terjadinya peningkatan
efikasi diri jika diberikan oleh orang yang
dianggap berpengaruh.

Keadaan psikologi atau emosi individu
yang berupa rasa takut, cemas, dan stres
dalam menghadapi suatu hal dapat
mempengaruhi efikasi diri yang dimilikinya.
Mahasiswa dengan tingkat kecemasan tinggi
cenderung memiliki tingkat efikasi diri yang
rendah.8

Penelitian mengenai efikasi diri dan hasil
belajar blok Emergency Medicine mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung ini menunjukkan bahwa, mahasiswa
dengan efikasi diri rendah banyak yang
mendapatkan hasil belajar berupa nilai E
(48,8%), sedangkan mahasiswa dengan efikasi
diri sedang banyak yang mendapatkan hasil
belajar berupa nilai C+ (43,8%) dan mahasiswa
dengan efikasi diri tinggi banyak yang
mendapatkan hasil belajar berupa nilai B
(33,3%) pada UAB Emergency Medicine. Nilai
B banyak didapatkan oleh mahasiswa yang
memiliki efikasi diri tinggi, ini berarti bahwa
efikasi diri memiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap hasil belajar.

Hasil analisis menggunakan chi square
didapatkan nilai p sebesar  0,000 (<0,05)
artinya terdapat hubungan antara efikasi diri
terhadap hasil belajar blok Emergency
Medicine pada mahasiswa tingkat akhir

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tarmizi (2015), yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara efikasi diri dan hasil belajar.9

Efikasi diri mampu meningkatkan hasil
belajar pada mahasiswa dengan dua cara.
Pertama, efikasi diri akan menumbuhkan
minat dalam diri mahasiswa terhadap
kegiatan belajar yang dianggapnya menarik.
Mahasiswa dengan minat belajar yang besar
terhadap suatu proses pembelajaran di kelas,
akan berusaha sebaik mungkin untuk dapat
menguasai dan berhasil dalam proses
pembelajaran sehingga berdampak pada nilai
hasil belajar yang akan didapatkannya.

Kedua, efikasi diri membuat mahasiswa
dapat mengatur dirinya dan berkomitmen
kuat untuk mendapatkan hasil belajar yang
baik. Oleh karena itu mahasiswa akan
mengatur dirinya dengan cara menyiapkan
langkah-langkah atau strategi yang harus
dilakukan agar mendapatkan hasil belajar
yang baik. 10

Efikasi diri dapat membangun perasaan
dan cara berfikir seseorang dalam bertindak.
Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi akan
memiliki perasaan tenang dan santai dalam
mengerjakan suatu hal. Perasaan tersebut
akan mempermudah proses yang sedang
dikerjakan.11

Simpulan
Terdapat hubungan antara efikasi diri

terhadap hasil belajar blok Emergency
Medicine pada mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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